
BAB V 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

1. Hasil analisis dari lereng tanpa perkuatan dengan menggunakan metode 

manual (bishop) mendapatkan nilai SF 1,14, Sedangkan Nilai SF lereng asli 

yang lebih kecil dari 1,25 memiliki arti bahwa untuk lereng eksisting tidak 

aman sehingga perlu dilakukan perkuatan lereng. 

2. Hasil pembahasan tentang tinjauan perkuatan lereng pada lokasi Bawah 

Jembatan Limpapeh Kota Bukittinggi dapat disimpulkan sebagai berikut : 

 Dinding Turap Beton : 

Dimensi : 

- Kedalaman Turap tanah = 8 m 

- Ketinggian Turap  = 10,6 m 

- Lebar    = 500 mm 

- Tebal    = 320 mm 

 Pada dinding vertikal, dipakai tulangan utama D22-75mm, tulangan bagi 

D12-225. 

Metode Perkuatan 

Lereng 

Analisa Stabilitas  

Geser Guling 
Daya Dukung 

Tanah 

Turap Beton  
8,343  ≥ 1,5 

Aman 
9,232  ≥ 1,5 

Aman 
4,74 ≥ 3 Aman 

 
 



 

5.2 Saran 

1. Dalam perencanaan sebaiknya mengikuti kriteria agar hasil 

perencanaan dapat diperhitungkan secara tepat dan dapat 

diterapkan dilapangan. 

2. Lebih teliti dalam menghitung stabilitas pada terhadap geser, 

guling dan daya dukung tanah. 
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